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Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen kelas 5 SDN 1 

Tamanan 

 

 

 

 

 

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 40 siswa, 3 (5%) orang siswa memeroleh nilai 

tertinggi pada interval skor dengan rentangan 97, sedangkan 14 (37%) orang siswa memeroleh nilai 

terendah pada interval skor dengan rentangan 77-80. Berdasarkan hasil tes awal yang diberikan kepada 

siswa, dapat disimpulkan bahwa tingkat berfikir kreatif peserta didik pada pembelajaran bahasa 

Indonesia posttestsebesar 88,13%. 

Deskripsi Data Skor Post Tes Dalam Kemampuan Berfikir Kreatif Kelas Kontrol 

Hasil rata-rata posttest kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen adalah 57,60. 

Berdasarkan hasil posttest dapat diketahui apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

signifikan atau tidak pada kelas kontrol. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-Test Kelas Kontrol kelas 5 SDN 2 Tamanan 

 

 

 

 

 

Pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dari 40 siswa, 1 siswa (2%) orang siswa memeroleh 

nilai tertinggi pada interval skor dengan rentangan 65, sedangkan 4 (8%) orang siswa memeroleh nilai 

terendah pada interval skor dengan rentangan 50.Berdasarkan hasil tes awal yang diberikan kepada 

siswa, dapat disimpulkan bahwa tingkat berfikir kreatif peserta didik pada pembelajaran bahasa 

Indonesia posttestsebesar 57,60%. 

Hasil analisis deskriptif kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen dan control. 

Tabel 3. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

 

 

Dari hasil analisis tabel diatas maka dikatakan bahwa kemampuan berfikir kelas eksperimen 

didapat rerata skor 81,0 dengan kategori sangat baik, sedangkan kelas control didapat rerata skor 57,5 

dengan kategori cukup baik.  

 

 

No Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 

1 97-100 3 5 

2 93-96  3 5 

3 89-92 5 16 

4 85-88 5 16 

5 81-84 10 21 

6 77-80 14 37 

 Jumlah 40 100 

No Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 

1 65-68 1 2 

2 61-65  3 6 

3 58-60  2 4 

4 56-58  20 50 

5 53-55  10 27 

6 50-52  4 8 

 Jumlah 40 100 

Data Nilai 

Tinggi 

Nilai  

Rendah 

Rata Kriteria 

K. Eksperimen 

K. Kontrol   

97 

65 

77 

50 

81,0 

57,5 

Sangat baik 

Cukup baik 
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Hasil Uji T  

Tabel 4. Analisis Deskriptif  Uji T Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

 

 

 

Dari hasil analisis data dengan menggunakan uji – t, diperoleh harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 8,905.Kriteria 

pengujian adalah 𝐻0 diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dan 𝐻0 ditolak jika𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.Nilai p 

diperoleh sebesar 0,000 sehingga p < 0,05 yang berarti signifikan.Dapat disimpulkan, model problem 

based learning lebih baik secara signifikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Aspek yang dinilai pada saat pembelajaran meliputi motivasi, kerjasama, dan partisipasi.Dari 

kedua pertemuan tersebut siswa menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, kerjasama yang baik dari 

masing-masing kelompok, serta sikap partisipasi yang baik pula. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang dilakukan, dapat diambil simpulan. 

Pertama, pembelajaran bahasa indonesia dengan menggunakan model project based learning terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran bahasa indonesia. 

Model project based learning Model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media yang difokuskan pada aktivitas peserta didik untuk 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan pemanfaatan informasi untuk menghasilkan  

berbagai bentuk hasil belajar (Kemendikbud, 2013: 42).  Keefektifan model project based learning dapat 

dilihat pada kelompok eksperimen. Saat perlakuan pada kelompok eksperimen, siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran.  

Desain proyek juga memastikan siswa dapat selesai dengan tepat waktu pengumpulan data dan 

penyusunan sebuah pembuatan cerita.Selain aktivitas yang dilakukan oleh siswa, pendidik juga berperan 

dalam pembelajaran. Pendidik bertanggung jawab melakukan monitor terhadap aktivitas peserta didik 

dalam pengerjaan proyek. Salah satu cara yang dilakukan adalah siswa mempresentasikan perencnaan 

dan pelaksanaannya di depan kelas. Pendidik melakukan penilaian ketercapaian standar dan 

mengevaluasi kemajuan peserta didik.Model ini membuat sebuah peluang siswa berkembang 

kognitifnya secara mandiri. 
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Data t-hitung n p Keterangan 

K. Eksperimen 

K. Kontrol   

8,905 

 

40 

35 

0,000 

0,000 

p < 0,05 taraf 

signifikansi = 

signifikan 
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